1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

o Perkembangan inflasi :
Berdasarkan data informasi dari BPS :

1. Bulan Oktober 2025, mengalami inflasi month-to-month (m-to-m) sebesar 0,39% dengan
Indeks Harga Konsumen (IHK) 108,40, dipicu kenaikan harga seperti emas perhiasan,
telur ayam ras, cabai merah, dan jeruk; sementara inflasi year-on-year (y-o-y) mencapai
2,91%. Inflasi Month-to-Month (m-to-m): 0,39% (naik 0,39% dari September 2025).Inflasi
Year-on-Year (y-0-y): 2,91% (dibanding Oktober 2024). Inflasi Year-to-Date (y-t-d): 2,18%
(dari Januari 2025).

2. Bulan November 2025, mengalami inflasi 0,22% (month-to-month/m-to-m) dengan
Indeks Harga Konsumen (IHK) 108,64, mencatat inflasi tahunan (year-on-year/y-on-y)
tertinggi di Jawa Tengah yaitu 2,92%, sementara inflasi year-to-date (y-to-d) mencapai
2,40%, menunjukkan kenaikan harga yang terkendali di bulan November 2025.

= Inflasi Month-to-Month (m-to-m): 0,22% (kenaikan harga dari Oktober ke
November 2025). Indeks Harga Konsumen (IHK): 108,64.

» Inflasi Year-on-Year (y-on-y): 2,92% (tertinggi di Jawa Tengah).

= Inflasi Year-to-Date (y-to-d): 2,40% (akumulasi inflasi dari Januari hingga
November 2025).

Data ini menunjukkan bahwa inflasi pada November 2025 masih dalam batas wajar, meskipun
mencatat angka y-on-y tertinggi di provinsi Jawa Tengah, menunjukkan tekanan inflasi
tahunan yang signifikan dibandingkan tahun sebelumnya.

1. Bulan Desember 2025, mengalami inflasi bulanan (month-to-month) sebesar 0,42%
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) mencapai 109,10, dipicu terutama oleh kenaikan
harga pada kelompok Makanan, Minuman, dan Tembakau (andal 0,27%) serta
Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya (andal 0,15%), dengan komoditas seperti emas
perhiasan daging ayam ras, bawang merah dan cabai rawit menjadi penyumbang utama,
sementara inflasi tahunan (year-on-year) tercatat 2,84%.

Inflasi Tahunan (y-on-y): 2,84%, penyumbang Inflasi (Bulanan):

Data ini menunjukkan adanya kenaikan harga yang cukup signifikan pada komoditas pokok
dan kebutuhan pribadi menjelang akhir tahun 2025.

Indikator
Perubahan Komoditas Andil Perubahan Harga (Perindag)
Harga (%)

Indeks Perubahan
Harga Mingguan

CABAI MERAH(0.3331),
Oktober M1 2025 0,19 DAGING AYAM RAS(0.2865),
TELUR AYAM RAS(0.077)

CABAI MERAH(0,4337),
Oktober M2 2025 0,26 DAGING AYAM RAS(0,1839),
TELUR AYAM RAS(0,1658)



Oktober M3 2025 0,45

Oktober M4 2025 0,54

Oktober 2025 0,48

November M1 2025 -1,02

November M2 2025 -0,94

November M3 2025 -0,55

November M4 2025 -0,21

Desember M1 2025 3,01

Desember M2 2025 4,48

Desember M3 2025 4,67

Desember M4 2025 4,45

1. Penyumbang inflasi :

CABAI MERAH(0,5184),
TELUR AYAM RAS(0,2251), JERUK(0,1417)

CABAI MERAH(0.5607),
TELUR AYAM RAS(0.2784), JERUK(0.2166)

CABAI MERAH(0,5656),
TELUR AYAM RAS(0,3071), JERUK(0,2451)

Daging Ayam Ras(-0,4695),
Cabai Rawit(-0,244),
Jeruk(-0,244)

Daging Ayam Ras(-0,6155),
Cabai Rawit(-0,2977),
Jeruk(-0,2293)

DAGING AYAM RAS(-0.5486),
JERUK(-0.1846),
CABAI RAWIT(-0.1475)

DAGING AYAM RAS(-0,4716),
JERUK(-0,1618),
BERAS(-0,0833)

Cabai Rawit(1,8427),
Daging Ayam Ras(0,4679),
Cabai Merah(0,2886)

Cabai Rawit(2,5254),
Daging Ayam Ras(0,6697),
Cabai Merah(0,4602)
CABAI RAWIT(2.4425),

DAGING AYAM RAS(0.709),
BAWANG MERAH(0.4859)

CABAI RAWIT(2,309),
DAGING AYAM RAS(0,7125),
BAWANG MERAH(0,4456)

kenaikan harga disebabkan oleh cabai rawit, tomat, dan bawang

putih, yang dimbangi dengan deflasi tarif angkutan udara dan bensin juga turut
memberikan andil deflasi yaitu masing-masing sebesar -0,03 persen dan -0,02 persen.

o Indek Perkembangan Harga :

Berdasarkan laporan hasil pemantauan harian harga kebutuhan pokok dan penting, barang
lainnya dan jasa yang diinput di aplikasi SP2KP oleh Dinas KUMPERINDAG Kabupaten
Semarang di pasar pantauan Bandarjo Ungaran Barat dan pasar pantauan Projo Ambarawa,
sebagaimana tabel berikut :

NO KOMODITI

Beras Cap C4
(Medium)

PASAR BANDAR]JO PASAR PROJO AMBARAWA
OKT NOV DES OKT NOV DES

13.626 13.500 13.790 13.094 13.475 13.500
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Beras Cap C4

(Premium) 15.306

Beras SPHP Bulog 12.457

Kedelai Impor,1 kg 9483

Cabai Merah

Keriting,1 kg 51.304
Cabai Merah

Besar,1 kg 50.217
Cabai Rawit

Merah,1 kg 32.826
Cabai Rawit Hijau,1

kg 36.667
Bawang Merah,1 kg  38.449
Gula Pasir Curah,

1kg 16.464
Minyak Goreng

Curah,1 1t 17.250
Minyak Goreng

Kemasan 21.000
Premium,1 It

Minyakita,1 1t 16.609
Tepung Terigu,1 kg 11.841
Daging Ayam Ras

Karkas,1 kg 36.725
Telur Ayam Ras, 1 28.493
kg ’
Daging Sapi Paha

Belakang,1 kg 130.145
Daging Sapi Paha

Depan,1 kg 120.145
Daging Sapi

Sandung Lamur,1 80.000
kg

Daging Sapi

Tetelan,1 kg 70.000
Ikan Bandeng,1 kg 35.145
Ikan Tongkol,1 kg 34.580
Ikan Teri,1 kg 61.014
Mie Instan, 1 bks 3.000
Bawang Putih 33.188

Honan,1 kg

14.795  15.164
12.400  12.400
9450 g 597
53.417  58.188
60.417  63.406
32417  65.855
36.417  65.870
40333 46.928
16.900  16.768
17372 17.049
21.000  20.870
16.800  17.601
12.000  12.000
35.500  37.623
28.317  29.167
131.250  131.812
121.250  121.739
80.000  80.000
70.000  70.000
39.500  37.217
33333 36.667
66.667  66.377
3.000 3 500
32.683  32.565

14.958

12.000

9.596

51.377

50.797

30.870

32.826

39.130

16.609

18.000

21.000

16.833

12.000

35.348

29.435

140.000

140.000

85.000

95.000

32.478

31.043

61.739

3.000
30.870

14.900

12.458

9.329

53.800

61.000

32.450

37.333

40.000

17.100

18.000

21.500

16.867

12.000

33.500

28.950

140.000

131.333

85.000

95.000

32.417

31.400

64.375

3.000
30.000

14.900

12.500

9.578

58.986

63.333

65.551

64.130

46.739

17.000

18.000

21.993

17.739

12.000

36.043

29.558

140.000

130.000

85.000

95.000

30.652

34.000

65.000

3.000

30.261
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Bawang Putih
Kating,1 kg

Bawang Bombai, 1
kg

Garam Halus,1 kg

Susu Kental Manis,
370 gr

Susu Bubuk (Setara

Dancow),400 gr

Susu Bubuk Balita
(Setara SGM),400

gr
Tempe Bungkus, 1
kg

Tahu Putih,1 kg
Udang Basah,1 kg
Pisang Lokal,1 kg
Jeruk Lokal,1 kg

Tomat,1 kg

Kentang Sedang, 1
kg

Sawi Hijau,1 kg

Kangkung,1 kg

Ketimun Sedang, 1
kg
Kacang Panjang,1
kg
Ketela Pohon,1 kg

Ayam Kampung
Utuh,1 ekor

Telur Ayam
Kampung,1 kg

Kacang Hijau,1 kg

Kacang Tanah,1 kg

37.130

36.333

10.000

14.000

51.400

42.500

12.500

8.500

64.710

19.957

20.000

7.174

16.870

4.935

4.174
10.174

11.130

5.000

93.750

35.200

25.174

26.623

35.500  35.768
34.083  35.522
10.000  10.000
14.000  14.000
51.400  51.400
42,500  42.500
12500 12.500
8.520 9 652
67.417  66.522
18.333  20.087
21.833  21.333
12200  12.174
15325  15.087
7.650 5 391
5200, 0
12300 o
11750 g 4ac
5.000 < 100
93.750  93.750
35200  35.200
25433 28.145
30.033  37.739

35.035

33.043

10.000

13.674

52.400

42.500

12.500

9.022

60.000

30.000

26.087

7.543

20.000

5.000

5.000

7.899

8.630

5.000
85.000

35.000

25.304

28.391

35.000

32.500

10.000

13.500

52.400

42.500

12.500

8.500

60.000

30.000

20.000

8.850

20.000

5.400

4.300
11.700

10.950

4.762

80.952

33.514

22.857

24.333

35.290

32.464

10.000

13.500

52.400

42.500

12.500

8.500

60.797

30.000

21.304

11.370

17.478

4.652

4.304

10.435

9.543

5.000

86.739

35.000

30.000

40.391



21 Kali
21 Kali
20Kali

23 Kali
20 Kali
23 Kali

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Ketersediaan cabai rawit merah berlebih tapi tend harganya naik, pengendalian berupa
upaya harga cabai dibawah harga acuan pembelian untuk konsumen.

2. Kebutuhan beras, minyak goreng, gandum, bawang merah, bawang putih, telur ayam
dan daging ayam meningkat karena program makan bergizi gratis tertib berjalan, hal ini
harus diwaspadai jika terjadi kekurangan/kelangkaan stok yang berdampak kenaikan
harga.

3. Curah hujan tinggi, kewaspadaan bencana banjir, longsor yang merusak jalan
perekonomian dan gagal panen.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Melakukan pemantauan harga dan stok untuk memastikan kebutuhan tersedia :

» Laporan pergerakan harga komoditi bahan pokok dan barang penting Triwulan IV
Tahun 2025 di dua pasar pantauan.

» Evaluasi kinerja kontributor SP2KP Kabupaten Semarang Triwulan IV Tahun 2025
Laporan kinerja kontributor bulan Oktober 23 kali (kategori laporan 70%-90%),
November 20 kali ( laporan Jateng 99,57%) dan Desember 21 kali ( laporan Jateng
99,73%).

2. Melaksanakan rapat teknis tim pengendalian inflasi daerah, dilaksanakan setelah
mengikuti rapat zoom dengan KEMENDAGRI.
3. Menjaga pasokan bahan pokok dan barang penting :

» Operasinya digabungkan dengan pemantauan harga dan stok untuk memastikan

kebutuhan tersedia.



Penetapan penerima dan besaran hibah kepada masyarakat bidang pertanian,
perikanan dan pangan tahun anggaran 2025.
» Layanan infomasinya melalui neraca pangan.
» Penyaluran Gabah Kering Giling Tahun 2025.
» Pengelolaan kios pangan :
Bumdesma Manunggal Kec Kaliwungu.
Bumdes Adisangkara Desa Suruh Kec Suruh.
Bumdes Maju Rahayu Desa Jatirunggo Kec Pringapus.
Bumdesma Bergas Mandiri Kec Bergas.
Bumdes Sumber Arto Desa kenteng Kec Bandungan.
Bumdes Bedono Sejahtera Desa Bedono Kec Jambu.
KUD Bringin Kec Bringin.
BUMDesma Permata Bersinar Kec Tuntang.
1. Melaksanakan pencanangan gerakan menanam : belum ada

. Melaksanakan operasi pasar murah bersama dinas terkait :

= Gerakan Pangan Murah dan Edukasi B2SA dalam rangka Hari Pangaan Sedunia
Tahun 2025 tanggal 16 Oktobr 2025 di halaman Dinas Pertanian, Perikanan dan
Pangan.

» Gerakan Pangan Murah dalam rangka stabilisasi pasokan dan harga pangan
tanggal 20 November 2025 di Kecamatan Getasan.

= Gerakan Pangan Murah dalam rangka stabilisasi pasokan dan harga pangan
tanggal 17 Desember 2025 di Kecamatan Tuntang.

* Gerakan Pangan Murah dalam rangka stabilisasi pasokan dan harga pangan
tanggal 23 Desember 2025 di Rest Area Kopeng Getasan.

» Operasi Pasar Pantauan menjelang Natal dan Tahun Baru 2026 tanggal 24
Desember 2025.

2. Melaksanakan sidak ke pasar dan distributor agar tidak menahan barang :

. Pendampingan Tim dari Bapanas dan Satgas Pangan Monev Harga Beras terhadap
Harga Eceran Tertinggi (HET) tanggal 22 Oktober 2025.
. Sidak pangawasan peredaran menjelang Natal 2025 dan tahun Baru 2026 tanggal 10 -11
Desember 2025.
1. Berkoordinasi dengan daerah penghasil komoditi untuk kelancaran pasokan :
. Koordinasi pasokan dan harga komoditas dengan Kabupaten Jepara berdasarkan nota
kesepakatan dan perjanjian kerjasama dibidang pertanian
. Perjanjian Kerjasama antara Pemerintah Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu
dengan Peemerintah Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah tentang
penyelenggaraan pemerintahan pilihan Bidangan Petanian.
1. Merealisasikan Belanja Tak Terduga (BTT) untuk dukungan pengendalian inflasi :
tidak ada.
2. Memberikan bantuan transportasi dari APBD :
e Bantuan transportasi anak sekolah : pelayanan bus sekolah gratis dan beli
layanan angkutan sekolah gratis.
e Angkringan : angkutan rintisan daerah pinggiran/perbatasan yang telah
dilaksanakan sampai dengan Desember 2025.
3. Komitmen dan realisasi kegiatan lain yang mendukung pengendalian inflasi :
e Percepatan penyerapan APBD.
e Rencana Pembentukan Tim Percepatan Pertumbuhan Ekonomi.



Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



Realisasi pelaksanaan 9 langkah kongkrit belum optimal.

Pelaporan data opd pelaksana cukup baik

Sinkronisasi tugas Satgas Kabupaten Semarang dan Satgas POLRES.

Pelaksanaan Kerjasama Antar Daerah dan memfasilitasi kerjasama bisnis to bisnis.
Link IPH yang dibagikan menjadi mudah monitor perkembangannya.

Program dan kegiatan lain yang mendukung pengendalian inflasi diluar 9 langkah
konkrit.

SE Al

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Menyusun roadmap pengendalian inflasi 2025 - 2027 sebagai pedoman pelaporan target
dan realisasi pogram dan kegiatan yang mendukung pengendalian inflasi.

2. Bantuan transportasi anak sekolah diupayakan selama satu tahun.

3. Larangan alih fungsi lahan persawahan.

4. Inventarisasi program dan kegiatan lain yang mendukung pengendalian inflasi diluar 9
langkah konkrit.

5. Pemantauan / sidak pelaksanaan ketentuan HET dan HAP ditingkat agen, distributor dan
pedagang pengecer.



